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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan mengenai “Analisis Budaya lokal festival bau 

nyale sebagai atraksi wisata tahunan di pantai Seger Lombok Tengah”, 

festival bau nyale di gelar dengan berbagai rangkaian acara kesenian adat 

Lombok sebagai Atraksi dan Daya tarik pendukung dalam pelaksanaan bau 

nyale tersebut. Atraksi budaya yang di tampilkan dalam acara festival bau 

nyale di antaranya ialah: tari peresean, parade budaya, tarian sasak lombok, 

betandaq, Musik traditional Gendang beleq. Selain itu band nasional juga 

turut diundang oleh pemerintah daerah guna memeriahkan acara festival bau 

nyale tersebut. Masyarakat lokal turut terlibat dalam hal sebagai pedagang, 

parkir, panitia, serta keamanan pada saat festival bau nyale di laksanakan di 

Pantai Seger Lombok Tengah. Dapat di simpulkan bahwa festival bau nyale 

dapat memberikan kontribusi kepada : 

1. Masyarakat Lokal terhadap peningkatan ekonomi, kesempatan untuk 

bekerja, berkembang dan pelestarian budaya lokal. 
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2. Industri pariwisata : 

a. Biro Perjalanan wisata: meningkatnya jumlah kunjungan yang di 

handle oleh suatu Biro Perjalanan Wisata/Agent Perjalanan, Terjualnya 

Paket tour Lombok yang di tawarkan oleh BPW/AT. 

b. Penginapan (accomodation), meningkatnya jumlah hunian kamar, 

meningkatnya jumlah reservasi hotel dll. 

c. Restaurant, meningkatnya jumlah pembeli untuk memenuhi 

kebutuhahan Makan & Minum wisatawan 

d. Transportasi, meningkatnya jumlah pemakain mode transportasi 

wisata untuk memenuhhi kebutahan wisatawan. 

B. Saran 

1. Sarana dan prasarana seperti (kamar mandi, toilet, Mushola, akses jalan, 

dan Tempat sampah organik/non organik) sebaiknya secepat munkin di 

bangun oleh pemerintah daerah. 

2. Sebaiknya penataan lokasi tempat parkir dan penjual di tata dengan rapi  

supaya wisatawan yang datang berkunjung merasa nyaman. 

3. Pembangunan gapura Pantai Seger secepatnya di bangun guna untuk 

menarik minat kunjungan wisatwan dan sebagai daya tarik dari pantai 

seger. 

4. Keamanan perlu di tingkatkan ketika pelaksanaan bau nyale di adakan 

supaya acara berjalan dengan lancar. 
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5. Pada saat turun menangkap nyale ke laut untuk menambah atraksi 

seharusnya pemangku adat ikut turun terlebih dahulu dengan diiringi 

oleh masyarakat yang ikut menangkap nyale 
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LAMPIRAN 2 

SURAT IZIN DAN KETERANGAN 

PENELITIAN 

( festival bau nyale 2018 di lombok tengah) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

SURAT IZIN MELAKUKAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA DAN OBSERVASI 

(PEMERINTAH, TOKOH ADAT, MASYARAKAT, 

WISATAWAN) 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK TOKOH ADAT 

 

Nama Tokoh Adat :  

Alamat   : 

Jabatan   :  

Hari/Tgl wawancara  :  

Tempat   :   

 

1. Apa sejarah adanya festival bau nyale di pantai seger ? 

2. Apakah festival bau nyale bersifat sakral  yang di percaya oleh masyarakat 

sasak? 

3. Bagaimana tata cara pelaksanaan  festival  bau nyale yang di lakukan di 

pantai seger? 

4. Apakah festival bau nyale harus di laksanakan  setiap tahun oleh 

masyarakat sasak  ? 

5. Kenapa festival bau nyale harus di laksanakan setiap tahun oleh  

6. Apa peran masyarakat lokal yang berada di pantai seger ketika 

pelaksanaan bau nyale di adakan? 

7. Berapa hari pelaksanaan upacara festival bau nyale ? 

8. Apakah ada upacara adat yang di lakukan oleh masyarakat ketika festival 

bau nyale ? 

9. Apakah bau nyale termasuk dalam adat budaya masyarakat sasak yang 

harus di lestarikan ? 

10. Apakah ada peraturan khusus bagi masyarakat yang ikut pelaksanaan bau 

nyale ? 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK DINAS PARIWISATA 

   

Nama    : H.LALU.M. PUTRIE, SPD,MPD. 

Alamat kantor dinas  : jl. Gajah mada 126 praya 

Hari/tgl wawancara  :17 januari 2018 

Tempat   : kantor kepala dinas pariwisata lombok tengah. 

  

1. Bagaimana festival bau  nyale di laksanakan oleh masyarakat sasak 

Lombok ? 

2. Berapa rata-rata orang yang ikut melaksanakan festival bau nyale di pantai 

seger ? 

3. Dari kalangan apa saja yang ikut melaksanakan festival bau nyale ? 

4. Apakah festival bau nyale memiliki potensi yang bagus untuk di 

lestarikan? 

5. Apakah pemerintah mendukung pelaksanaan festival bau nyale ? 

6. Apa peran pemerintah terhadap festival bau nyale ? 

7. Kegiatan apa saja yang di lakukan oleh pemerintah dan masyarakat ketika 

pelaksanaan bau nyale? 

8. Apa yang menarik dalam  pelaksanaan festival bau nyale ? 

9. Apakah festival bau nyale memberiakan kontribusi positif terhadap 

masyarakat dan industry pariwisata ? 

10. Bagaimana peran pemerintah agar masyarakat mendapatkan dampak 

positif dari pelaksanaan bau nyale tersebut? 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MASYARAKAT 

 

Nama        :   

Alamat       :  

Tgl wawancara  :  

Tempat   :    

6. Apakah masyarakat lokal mengikuti festival bau nyale ? 

7. bagaimana peran masyarakat ketika festival bau nyale di berlangsung 

di pantai seger ? 

8. Apakah festival bau nyale memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat? 

9. Seberapa besar keuntungan yang di dapatkan oleh masyarakat ketika 

festival bau nyale di selenggarakan ? 

10. Apakah masyarakat meyakini bahwa nyale berkaitan dengan 

kesejahteraan dan keselamatan ? 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WISATAWAN 

 

Nama        :   

Tgl wawancara  :  

Tempat   :  

1. Apakah anda datang sendiri atau bersama keluarga untuk mengikuti 

festival bau nyale? 

2. Apakah anda senang mengikuti acara festival bau nyale ? 

3. Bagaimana menurut anda tentang festival bau nyale ? 

4. Apakah ada festival yang serupa dengan festival bau nyale di daerah yang 

anda ketahui ? 

5.Dari mana anda mendapatkan informasi tentang festival bau nyale tersebut ? 

6. Sudah berapa kali anda mengikuti festival bau nyale di pantai seger ? 

7. Apa motivasi anda mengikuti festival bau nyale ? 

8. Anda tiba di lombok berapa hari sebelum acara festival bau nyale di 

laksanakan? 

9. Apakah festival bau nyale memberikan pelajaran dan pengalman yang 

baru tentang budaya masyarakat sasak ? 

10. Apakah anda akan datang kembali untuk menyaksikan festival bau nyale 

di tahun yang akan datang ? 

 



 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

HAL YANG DIAMATI HASIL YANG DI AMATI 
Menggunakan media cetak, seperti 

brosur 

dan surat kabar untuk 

menyebarluaskan 

informasi tentang Festival Bau Nyale 

Ya,  pemerintah dan masyarakat 

menggunakan media cetak untuk 

mempromosikan festival bau nyale di 

pantai seger lombok tengah. 

Menggunakan media elektronik, 

seperti media sosial dan internet untuk 

menyampaikan informasi tentang 

festival bau nyale di pantai seger 

Ya, menggunakan media sosial dan 

internet untuk menyampaikan informasi 

tentang festival bau nyale di pantai 

seger lombok tengah. 

Dinas bekerjasama dengan biro 

perjalanan 

wisata untuk mempromosikan festival 

bau nyale di pantai seger 

Tidak, dinas tidak bekerjasama untuk 

mempromosikan festival bau nyale di 

pantai seger lombok tengah. 

Terdapat baleho atau spanduk sebagai 

informasi tempat penyelenggaran 

festival bau nyale 

Ya, terdapat baleho dan spanduk 

sebagai petunjuk tempat enyelenggaran 

festival bau nyale 

Terdapat petunjuk jalan yang jelas 

menuju 

lokasi obyek wisata. 

Ya terdapat petunjuk jalan menuju 

lokasi obyek wisata 

Terdapat hiburan musik atau band 

untuk 

menarik wisatawan berkunjung untuk 

menyaksikan festival bau nyale 

Ya, terdapat hiburan musik lokal dan 

band ibu kota sebagai daya tarik 

festival bau nyale di pantai seger 

Terdapat atraksi wisata pendukung, 

seperti 

tarian daerah untuk menarik wisatawan 

berkunjung untuk menyaksikan festival 

bau nyale 

Ya, terdapat tarian daerah sebagai  

sebagai daya tarik festival bau nyale di 

pantai seger 



 

 

 

 

Petugas di lingkungan obyek wisata 

bersikap ramah kepada pengujung 

Ya,  bersifat ramah terhadap 

pengunjung yang datang menyaksikan 

festival bau nyale di pantai seger 

Harga tiket masuk ke obyek wisata 

terjangkau untuk semua kalangan 

masyarakat. 

Ya, terjangkau untuk semua kalangan 

masyarakat 

Terdapat penginapan bagi pengunjung 

di 

sekitar tempat wisata tersebut. 

Ya, terdapat hotel di sekitar obyek 

wisata pantai seger. 

Terdapat pusat oleh-oleh makanan dan 

cinderamata di kawasan pantai seger. 

Tidak, tidak terdapat pusat oleh-oleh 

makanan dan cindera mata di kawasan 

pantai seger. 

Terdapat warung makan di sekitar 

obyek 

wisata tersebut. 

Ya, terdapat warung makan di sekitar 

pantai seger 

Terdapat fasilitas mushola untuk 

mempermudah pengunjung beribadah 

di 

tempat wisata. 

Tidak, belum ada musholla di pantai 

seger 

Terdapat kamar mandi atau toilet yang 

bersih dan nyaman pengunjung di 

tempat wisata 

Tidak, belum terdapat kamar mandi  

yang bersih dan nyaman di pantai seger 

Terdapat penjaga keamanan dan 

penjaga 

parkir untuk menjaga keamanan di 

tempat 

wisata. 

Ya, terdapat penjaga keamanan dan 

parkir di pantai seger 

Area parkir wisata luas. Ya, terdapat area parkir yang luas di 

kawasan pantai seger. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

(DOKUMENTASI PAMFLET PROMOSI DAN 

KEGIATAN FESTIVAL BAU NYALE) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

PAMFLET FESTIVAL BAU NYALE 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

PHOTO KEGIATAN FESTIVAL BAU NYALE 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SANGKEP WARIGE KICK OFF & NGOBROL KREATIF 

CONFRENCE RAPAT TEKNIS 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

VOLLY PANTAI 

PRESEAN 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Rapat penentuan hari H bau nyale( sangkep warige) 

Tokoh adat Lombok tengah dan Ketua Lembaga Kerame adat Kec.Pujut 

Staff dan kepala dinas pariwisata Lombok tengah 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat lokal ( pedagang, nelayan, petugas parkir) 

Suasana pantai seger dari Bukit 
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